BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
	Penelitian ini menggunakan metode penelitian Pre-Experiment dengan Pretest-Posttest Design. Makna dari pretest posttest design adalah desain yang diadakan dengan melakukan penelitian langsung terhadap satu kelompok subjek dengan dua kondisi observasi yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding, sehingga setiap subjek merupakan kelas control untuk dirinya sendiri (Arikunto, 2010).
	Penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh sebelum berikan perlakuan kompres hangat dan setelah diberikan perlakuan kompres hangat terhadap penurunan nyeri persalinan kala I di BPM Sri Umi S.ST Banjar Rejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur tahun 2019.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
	Penelitian ini dilakukan Januari 2019. Tempat penelitian adalah BPM Sri Umi S.ST Banjar Rejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur tahun 2019.




C. Desain Penelitian Pre-Experiment One Group Pretest Posttest
Rancangan ini tidak ada kelompok pembanding (kontrol), tetapi paling tidak sudah dilakukan observasi pertama (pretest) yang memungkinkan menguji perubahan-perubahan yang terjadi setelah adanya eksperimen (Notoatmodjo, 2014). Bentuk rancangan ini adalah sebagai berikut 
Tabel 3.1
Desain Penelitian

		Pretest 			Treatment 			Posttest
	T1
	X
	T2



T1 : Kemampuan awal dengan pemberian pre-test
X  : Treatment dengan menggunakan kompres hangat
T2  : Hasil post-test kelas eksperimen
Prosedur 
1. Kenakan T1 yaitu pretest untuk mengukur mean prestasi sebelum subjek diberikan perlakuan.
2. Kenakan subjek dengan X, yaitu suatu metode untuk jangka waktu tertentu
3. Berikan T2 yaitu posttest untuk mengukur mean presentasi belajar setelah subjek dikenakan variabel eksperimental X.
4. Bandingkan T1dan T2 untuk menentukan seberapakah perbedaan yang timbul, jika sekiranya ada, sebagai akibat dari digunakannya variabel eksperimental X.
a. Mencari mean atau rata-rata dari variable (X) dan variable (Y)
 (
 (∑▒Y)/Nx
=(
∑▒X)/N                                                            Y=(∑▒Y)/N
)

Keterangan :
∑x	= Intensitas nyeri sebelum diberikan perlakuan
∑y 	= Intensitas nyeri sesudah diberikan perlakuan
N 	= Jumlah responden
b. Menghitung nilai rata-rata selisih post test dan pretest
 (
 (∑▒Y)/Nx
=(
∑▒X)/N                                                            Y=(∑▒Y)/N
)

	Keterangan :
	Md 	= Mean antara pretest dan posttest
	∑d 	= jumlah nilai selisih antara post test dan pre test
	N 	= banyaknya subjek

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
	Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010). Berdasarkan hasil survey studi pendahuluan yang penulis lakukan pada bulan oktober di BPM Sri Umi, S.ST Banjar Rejo dengan mewawancarai bidan Sri Umi diperoleh data rata-rata ibu bersalin selama bulan September-Oktober Tahun 2017 sebanyak 30 orang. Dan tafsiran persalinan pada bulan Februari sampai dengan Maret Tahun 2019 sebanyak 35 ibu bersalin.
2. Sampel
	Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2010). Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel jumlah seluruh ibu bersalin kala I yang ada di BPM Sri Umi S.ST Banjar Rejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur tahun 2019 sebanyak 30 ibu bersalin.
3. Teknik pengambilan sampel
	Pengabilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh, atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya (Arikunto, 2010).
	Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuota sampling. Satu kelompok sebjek penelitian yang mendapatkan perlakuan atau treatment. Untuk selanjutnya diberikan pengukuran sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (pretest dan posttest). Sampel dalam penelitian ini adalah ibu bersalin kala I di BPM Sri Umi S.ST Banjar Rejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur tahun 2019.

E. Variabel Penelitian
1. Variabel dependen
	Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah nyeri persalinan kala I.
2. Variabel independen
Adalah tipe variabel yang menjelaskan atau yang mempengaruhi variable yang lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variable independen adalah kompres hangat.

F. Definisi Operasional
	Definisi operasional adalah batasan atau pengertian secara operasional tentang variabel-variabel yang diamati atau yang terdapat dalam kerangka konsep yang dikembangkan peneliti (Hermawan, 2010).









Tabel 3.2
Definisi operasional
	Variabel
	Definisi
	Alat Ukur
	Cara ukur
	Hasil ukur
	Skala

	Penurunan nyeri persalinan
	Rasa tidak enak akibat perangsangan ujung-ujung syaraf khusus saat persalinan kala I.
	Lembar ceklis
	Observasi
	0 - 5

	Interval

	Kompres hangat
	Tindakan perawatan kepada ibu dengan memberikan kompres air hangat dibagian punggung bawah ibu.
	-. Botol 
-.Air hangat
-. handuk
	Botol berisi air hangat dibungkus handuk dipunggung bagian bagian bawah selama 30 menit.
	· 
	· 



G. Cara pengukuran data
	Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer diperoleh dengan cara observasi dengan lembar ceklis apakah ibu mengalami nyeri persalinan kala I. dan penilaian nyeri setelah diberikan kompres hangat pada persalinan kala I. Lembar ceklis terlampir di lampiran.



H. Pengolahan data
	Setelah data terkumpul, maka langkah yang dilakukan berikutnya adalah pengolahan data. Proses pengolahan data menurut Notoatmojo (2010), terdiri dari :
1. Editing (penyuntingan data)
Memeriksa kembali kebenaran data yang diperoleh atau yang akan dikumpulkan.
2. Coding sheet (membuat lembaran kode)
Lembaran kode adalah instrument berupa kolom-kolom untuk merekam data secara manual.
3. Entry data (memasukkan data)
Mengisi kolom-kolom atau kotak-kotak lembar kode sesuai dengan hasil observasi.
4. Tabulating (tabulasi)
Kegiatan membuat tabel-tabel data,sesuai dengan tujuan penelitian atau yang diinginkan oleh peneliti.

I. Analisis data
1. Analisis Univariat
	Analisis data dilakukan menggunakan analisis univariat untuk menjelaskan atau mendiskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian.Analisis ini dilakukan untuk mendeskripsikan variabel independen (kompres hangat) dan variabel dependen (penurunan nyeri kala I). Analisis univariat ini disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
2. Analisis Bivariat
	Menurut Notoatmodjo (2014), analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi. Dalam analisis bivariat dilakukan beberapa tahap yaitu analisis proporsi atau presentase, dengan membandingkan distribusi silang antara dua variabel yang bersangkutan, kemudian analisis dari hasil uji normalitas akan dapat disimpulkan adanya hubungan dua variabel, yaitu antara variabel independen dan variabel dependen. Nantinya pada penelitian ini akan menggunakan Uji T berpasangan jika didapatkan data numerik dengan distribusi normal. Dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar daripada 0,05. Namun jika ternyata didapatkan data numerik dengan distribusi tidak normal, maka uji statistik menggunakan uji Wilcoxon. Seluruh perhitungan ini diolah menggunakan software komputer dengan program SPSS. Sedangkan Confidential Interval (CI) yang digunakan adalah 95%. Apabila p value < 0,05 berarti ada pengaruh signifikan antara kedua variabel yang diteliti, Ha diterima, apabila nilai p value  > 0,05 berarti tidak ada pengaruh signifikan, Ha ditolak.

